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SUMMARY 

FATIKA MAHARANI. The Effect Combination Cassava Meal (Manihot 

esculenta) and Indigofera zollingeriana as a Energy Sources in Diet of Carcass 

Quails (Supervised by Dr. RIZKI PALUPI, S.Pt., M.P). 

 
The study determined the use of combination of cassava meal (Manihot 

esculenta) and Indigofera zollingeriana as a energy sources in diet to carcass of 

quails. The data conducted through two month at the Poultry Experimental Cage 

Department of Animal Technology and Industry, Animal Husbandry Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The experimentally design 

was conducted used 150 DOQ. The which consisted of 5 treatments and five 

replications. Used on CCI (a combination of cassava tubers and Indigofera 

zollingeriana leaf meal) as a substitute for corn, which was different proportions 

sequentially (P1=10%, P2=20%, P3=30%, and P4=40%). Observed in this study: 

live weight, carcass percentage and abdominal fat percentage. The research data 

were analyzed using ANOVA, Duncan's Multitype Range Test. The result of 

combination cassava and Indigofera zollingeriana had a significant effect (P<0.05) 

on the live weight and carcass percentage ratiobut had no significant effect (P>0.05) 

on the abdominal fat percentage quails. Based on the research concluded that the 

combination of cassava tubers and Indigofera zollingeriana leaf flour at the level 

of 20% can be used as an energy as a substitute for corn without having a different 

impact on live weight, carcass percentage and abdominal fat percentage at quails. 

 

Keyword:  Quails, Carcass, Cassava, and Indigofera zollingeriana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

FATIKA MAHARANI. Pengaruh Pemberian Kombinasi Umbi Singkong (Manihot 

esculenta) dan Indigofera zollingeriana Sebagai Sumber Energi dalam Ransum 

Terhadap Karkas Burung Puyuh (Dibimbing Oleh Dr. RIZKI PALUPI, S.Pt., M.P). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi 

umbi singkong (Manihot esculenta) dan Indigofera zollingeriana sebagai sumber 

energi dalam ransum terhadap karkas burung puyuh. Pengambilan data dilakukan 

selama dua bulan di Kandang Percobaan Unggas Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan, Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Desain eksperimental dilakukan dengan menggunakan 150 DOQ. Terdiri dari 5 

perlakuan dan 5 ulangan dengan menggunakan KSI (kombinasi umbi singkong dan 

tepung daun Indigofera zollingeriana) sebagai pengganti jagung, yang berbeda 

pada setiap perlakuan (P1=10%, P2=20%, P3=30%, dan P4=40%). Peubah yang 

diamati yaitu bobot hidup, persentase karkas dan persentase lemak abdominal. Data 

penelitian dianalisa dengan menggunakan ANOVA dan uji Duncan. Hasil 

kombinasi umbi singkong dan Indigofera zollingeriana berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap bobot hidup dan persentase karkas tetapi tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap persentase lemak abdominal dari burung puyuh. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi umbi singkong dan Indigofera 

zollingeriana pada level 20% dapat digunakan sebagai sumber energi pengganti 

jagung tanpa memberikan pengaruh yang berbeda terhadap bobot hidup, persentase 

karkas dan persentase lemak abdominal pada burung puyuh. 

 

Kata Kunci: Burung Puyuh, Karkas, umbi singkong, dan Indigofera zollingeriana  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Salah satu jenis unggas yang termasuk dalam genus Coturnix dan bisa 

dimanfaatkan untuk menghasilkan telur serta daging yaitu ternak puyuh. Kebutuhan 

ternak puyuh meningkat dikarenakan mampu berproduksi dengan cepat, sistem 

pemeliharaan yang mudah, serta kebal terhadap penyakit dikarenakan memiliki 

daya tahan tubuh yang tinggi (Maknun et al., 2015). Produktivitas ternak puyuh 

sebagai penghasil daging dan telur ditentukan oleh pakan, pakan yang dibutuhkan 

untuk memproduksi ternak punyuh mencapai 60-80% dari total biaya 

pemeliharaan. Permasalahan yang biasanya ditemukan pada penyediaan pakan 

ialah mahalnya biaya untuk pakan serta tidak tetapnya ketersediaan pakan yang 

dibutuhkan selama masa pemeliharaan. Untuk meminimalkan pengeluaran dalam 

pakan maka perlunya mencari pakan alternatif yang dapat menjadi sumber energi. 

Pakan alternatif bisa dengan memanfaatkan bahan hasil dari sampingan industri 

pertanian atau dari bahan yang masih kurang bermanfaat, ketersediaannya banyak, 

dapat diperoleh dengan mudah, kaya akan nutrisi serta harga yang ekonomis 

(Kurniawan et al., 2015). Bahan pakan sumber energi yang bisa untuk 

dimanfaatkan yaitu salah satunya di umbi singkong.  

Umbi singkong dapat digunakan sebagai pakan sumber energi bagi ternak 

unggas untuk menggantikan jagung karena kandungan energi metabolisme umbi 

singkong dan jagung relatif hampir sama. Wahyudi et al. (2017) bahwa jagung 

mempunyai energi metabolism sebesar 3350 Kkal/kg, sedangkan Abdlebasit et al. 

(2021) menyatakan bahwa umbi singkong memiliki energi metabolisme 3519 

Kkal/kg. Umbi singkong mempunyai kendala digunakan sebagai pakan sumber 

energi pengganti jagung pada unggas yaitu umbi singkong memiliki kandungan 

protein kasar yang rendah yaitu sebanyak 1,10%. Maka dari itu perlunya untuk 

melakukan pencampuran dengan bahan pakan sumber protein agar dapat 

mencukupi kekurangan dari umbi singkong tersebut sebagai pengganti jagung. 

Tanaman Indigofera zollingeriana merupakan salah satu bahan yang bisa untuk 

digunakan. 
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Indigofera zollingeriana ialah tanaman dengan mempunyai nutrisi yang baik 

untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak serta merupakan jenis hijauan 

leguminosa dari pohon tropis. Protein kasar pada tanaman ini mencapai 22-28% 

dan tergolong tinggi, 14,96% serat kasar, serta 3,70% lemak kasar (Santi, 2018). 

Tanaman Indigofera sp memiliki kandungan protein yang tinggi sehingga dapat 

memberikan kontribusi ke ternak unggas untuk memenuhi kebutuhan proteinnya. 

Tanaman Indigofera zollingeriana juga mempunyai kelebihan diantaranya 

memiliki kandungan karotenoid karena terdapat kandungan antioksidan.  Palupi et 

al., (2014) bahwa tepung pucuk Indigofera sp. mengandung vitamin A sebanyak 

3828,79 IU/100g dan menjadi pakan sumber vitamin, hal ini dikarenakan tingginya 

kandungan ß-karoten sebanyak 507,6 mg/kg. Komposisi KSI dan bahan pakan 

lainnya dalam susunan ransum harus seimbang agar menghasilkan kualitas karkas 

yang baik. Lemak akan terbentuk jika ternak mengkonsumsi sumber energi yang 

berlebihan, untuk mencegah lemak yang berlebih ransum yang dikonsumsi harus 

memiliki kandungan energi yang tepat.  

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukannya penelitian lebih untuk 

mengetahui pengaruh pemberian kombinasi umbi singkong (Manihot esculenta) 

dan Indigofera zollingeriana sebagai sumber energi dalam ransum terhadap 

persentase karkas, bobot hidup serta persentase lemak abdominal pada burung 

puyuh. 

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi 

umbi singkong (Manihot esculenta) dan Indigofera zollingeriana sebagai sumber 

energi pengganti jagung dalam ransum terhadap bobot hidup, persentase karkas dan 

persentase lemak abdominal pada burung puyuh. 

 

1.3.  Hipotesa 

Pemberian kombinasi umbi singkong (Manihot esculenta) dan Indigofera 

zollingeriana sebagai sumber energi dalam ransum diduga berpotensi 

meningkatkan bobot dan persentase karkas serta menurunkan persentase lemak 

abdominal burung puyuh.
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